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ABSTRAK

IMPLEMENTASI KEARIFAN LOKAL NILAI BUDAYA BEJULUK BEADOK

(Studi Pada Masyarakat Lampung Adat Sai Batin di Pekon Seray Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat)

Implementation local wisdom of the cultural Bejuluk Beadok in the people community of

Lampung Sai Batin Kec. Pesisir Tengah Kab. Pesisir Barat
Anita Febriani / 1316011005

Jurusan Sosiologi

Juluk Adok merupakan salah satu unsur Piil pesenggir yang mana dalam implementasinya
masih kuat dipertahankan oleh Masyarakat Lampung karena merupakan identitas yang
gampang untuk dikenali oleh masyarakat luar. Bejuluk beadok merupakan gelar adat yang
dipakai masyarakat Lampung sebagai suatu identitas utama tersendiri dan sebagai suatu
kebanggaan tersendiri masyarakat adat Lampung. Tujuan dari penelitian ini adalah
Menganalisis implementasi budaya bejuluk beadok di kehidupan sehari-hari pada Masyarakat
Adat Lampung. Tipe penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan tekhnik pengumpulan
data yaitu wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. Dari hasil penelitan diketahui
bahwa terdapat pemudaran nilai dan fungsi yang seharusnya dari implementasi Bejuluk

Beadok, hal inipun disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Kata kunci : Implementasi Bejuluk Beadok



ABSTRAK

IMPLEMENTASI KEARIFAN LOKALNI NILAI BUDAYA BEJULUK BEADOK

(Studi Pada Ulun Lappung Adat Sai Batin di Pekon Seray Kecamatan Pesisir Tengah

Kabupaten Pesisir Barat)

Anita Febriani / 1316011005

Jurusan Sosiologi

Juluk Adok ialah salah sai unsur Piil pesenggir yang mana dilom implementasini maseh kuat
dipertahankan Ulun Lappung ulihni merupakan identitasni sai dapok mudah untuk dipahami
masyarakat luakh. Bejuluk beadok ajo merupakan gelar adat sai dipakai ulun Lappung gunani
sebagai identitas utama tenggalan jama sebagai sai kebanggaani tersendiri uleh masyarakat
adat Lappung munih. Tujuanni penelitian sinji ialah Menganalisis implementasi budaya
bejuluk beadok khamno di kehidupan sehari-hari uleh Masyarakat Adat Lappung. Tipe
penelitian ni ialah kualitatif deskriptif jama tekhnik pengumpulan datani ialah wawancara
mendalam, dokumentasi, jama observasi. Ulih hasil penelitan dapok kham ketahui bahwa wat
pemudaran nilai dan fungsi sai seharusni ulih implementasi Bejuluk Beadok sinji, hal sinjipun

juga disebabkan ulih beberapa faktor sai mempengaruhini..

Kata kunci ni : Implementasi Bejuluk Beadok



ABSTRAK

IMPLEMENTATION LOCAL WISDOM OF THE CULTURAL BEJULUK BEADOK
(study of the people community of Lampung Sai Batin in Lampung at Seray Village,
Centra Coast District, West coast)

Anita Febriani / 1316011005

Majoring of Sociology

Named of the Bejuluk Beadok is one element which Piil pesenggir robust implementation
is still maintained by the Society of Lampung for an identity that's easy to recognize by
the outside community.

Bejuluk beadok a customary title used by the society Lampung as a primary identity of its
own and as a matter of pride indigenous of Lampung.

The purpose of this study was to analyze the implementation of bejuluk beadok culture in
everyday life on Indigenous Peoples Lampung.

This type of research is descriptive qualitative techniques of data collection is interview,
documentation and observation. Then, From the results of the research it is known that
there is fading values and the proper functioning of the implementation Bejuluk Beadok,

even this is caused by several factors that influence it.

Keywords: Implementation of The Bejuluk Beadok
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya Negara Indonesia merupakan Negara memiliki banyak pulau-pulau
didalamnya. Dalam keanekaragaman pulau tersebut pula melahirkan akan
keanekaragaman etnis dan budayanya. Dan didalam keanekaragaman itu memiliki
kearifan lokal tersendiri. Menurut Rahyono (2009:7) Kearifan Lokal merupakan
kecerdasan manusia yang dimiliki oleh sekelompok etnis tertentu yang diperoleh

melalui pengalaman masyarakat.

Sedangkan Sartini (2004:111) berpendapat bahwa Kearifan lokal dalam dekade
belakangan ini sangat banyak diperbincangkan. Perbincangan tentang kearifan
lokal sering dikaitkan dengan masyarakat lokal dan dengan pengertian yang
bervariasi. Kearifan lokal merupakan gagasan-gagasan setempat (lokal) yang
bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik yang tertanam dan diikuti oleh

anggota masyarakatnya.

Selain itu, Kongprasertamorn (2007:2) berpendapat lain yaitu menurutnya

Kearifan lokal mengacu pada pengetahuan yang datang dari pengalaman suatu



komunitas dan merupakan akumulasi dari pengetahuan lokal. Kearifan lokal itu

sendiri terdaapat pada masyarakat, komunitas, dan individu.

Dengan demikian maka kearifan lokal dapat diartikan sebagai hasil dari
masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka dan belum tentu dialami oleh
masyarakat atau etnis yang lain. Dan nilai nilai tersebut akan melekat sangat erat
pada masyarakat tertentu itu pula dengan melalui perjalanan waktu yang panjang
dan sepanjang adanya keberadaan masyarakat itu pula. Jika dihubungkan dengan
Kearifaan Budaya Lampung itu sendiri maka dapat diartikan bahwa kearifan lokal
Budaya Lampung merupakan hasil dari pengalaman masyarakat Lampung itu
sendiri, dimana terkandung nilai nilai yang melekat sangat erat pada masyarakat
Lampung pula dan akan tetap terjaga sepanjang adanya keberadaan masyarakat
Lampung ini sendiri. Seperti jawa yang terkenal dengan sopan santun serta
kelembutan dalam bertutur kata, kemudian ada etnis cina yang sangat terkenal
dengan kepandaiannya dalam berbisnis dan berdagang dan Lampung yang sangat
terkenal dengan keterbukaannya dalam hal pergaulan hingga etnis dan suku

lainnya dengan budaya dan kearifan lokal nya tersendiri.

Jika berbicara tentang kebudayaan tentu dalam satu kelompok masyarakat saja
memiliki banyak sekali kebudayaan. Salah satunya yaitu suku Lampung. Menurut
Sabaruddin (2012) pada dasarnya provinsi Lampung merupakan salah satu
provinsi yang kaya akan adat istiadat dan kebudayaannya. Masyarakat Lampung

sendiri terdiri dari dua kelompok (2 jurai), yakni kelompok masyarakat Pepadun



dan kelompok masyarakat Sai Batin/ Pesisir, yang berdialek o/Nyow untuk

masyarakat pepadun dan berdialek a/Api untuk masyarakat Pesisir/Sai Batin.

Terlepas dari perbedaan kelompok (jurai) masyarakat Lampung, Masyarakat
Lampung memiliki pedoman hidup yakni Piil Pesenggiri atau bisa disebut dengan
prinsip kehormatan. Sama Hal nya dengan bangsa Indonesia yang memiliki

pedoman hidup yaki Pancasila.

Pedoman hidup masyarakat adat lampung juga berfungsi sebagai identitas nyata
masyarakat Lampung itu sendiri. Jika identitas tersebut tidak dipedulikan karena
perkembangan zaman, maka akan diprediksi dalam beberapa tahun semuanya akan
sirna sehingga menyulitkan generasi berikutnya untuk membanggakan budaya

lampung ini.

Piil pesenggiri (prinsip kehormatan) sendiri memiliki 4 prinsip-prinsip Falsafah

Piil pesenggiri yang terdiri dari :

1. Nemui nyimah

Pada unsur piil pesenggiri ini , menurut Fakhruddin Haryadi (1996:43) dalam
Nemui Nyimah setiap seseorang dituntut untuk bersikap ramah dan santun kepada
setiap orang, bukan hanya sekedar kepada tamu tetapi kepada seluruh masyarakat.
Santun kepada seluruh masyarakat berarti memberikan sesuatu (produksi) yang

bermanfaat kepada orang banyak.



2. Nengah Nyappur

Fakhruddin Haryadi (1996:43) mengatakan bahwa yang di maksud dengan Nengah
Nyappur adalah bahwa setiap seseorang dituntut untuk selalu mampu
berkomunikasi dengan orang lain sesuai dengan fitrah manusia sebagai mkhluk
sosial. Selain itu, pada unsur ini masyarakat dituntut untuk membawakan sebuah

ide-ide segar dalam bergaul di masyarakat

3. Sakai Sambaian

Fakhruddin Haryadi (1996:43) mengatakan bahwa dalam unsur ini masyarakat
dituntut bahwa setiap seseorang dalam rangka mempertahankan hidupnya harus
pandai menjalin kerjasama dengan pihak lain, menjalin kerjasama dengan pihak

lain dimulai dengan tukar menukar idea atau bisa disebut dengan mufakat.

4. Juluk Adok

Fakhruddin Haryadi (1996:43) menjelaskan bahwasannya dalam unsur ini
seseorang dituntut agar dalam mencapai prestasi harus melalui kerja keras, artinya
seseorang dituntut untuk melakukan pembaharuan disegala bidang dan dapat
menjadi panutan bagi makhluk hidup disekitarnya. Juluk adok ini berfungsi
sebagai suatu panggilan gelar. Yang didapat melalui prestasi yang telah ia capai

maupun melalui garis keturunannya.

Dari keempat unsur Piil Pesenggiri tersebut, salah satu yang masih kuat

dipertahankan oleh Masyarakat Lampung adalah unsur Juluk Adok tersebut karena



merupakan identitas yang gampang untuk dikenali oleh masyarakat luar. Bejuluk
beadok merupakan gelar adat yang dipakai masyarakat Lampung sebagai suatu
identitas utama tersendiri dan sebagai suatu kebanggaan tersendiri masyarakat adat
Lampung. Dari juluk adok (gelar adat) ini pula yang akan membuat seseorang
yang telah melekat dengan juluk adok tersebut, senantiasa terbiasa memperhatikan
prilaku dan juga sikapnya, karena secara tidak langsung juluk adok telah menjadi
acuan seseorang untuk bertidak dan berprilaku. Seorang guru, dalam berprilaku
akan senantiasa memperhatikan prilaku dan juga sikapnya. Sesuai dengan adanya
gelar guru tersebut, secara mau tidak mau seseorang itu pula telah menjadi panutan
bagi murid-muridnya. Walaupun seorang gurupun sedang tidak berada disekolah ,

ia akan tetap menjadi seorang panutan bagi murid-muridnya.

Menurut Abdulsyani (2015) Secara etimologis Juluk-adok (gelar adat) terdiri dari
kata juluk dan adek (adok), yang masing-masing mempunyai makna.. Juluk adalah
nama panggilan keluarga seorang pria/wanita yang diberikan pada waktu mereka
masih muda atau remaja yang belum menikah, dan adek bermakna gelar/nama
panggilan adat seorang pria/wanita yang sudah menikah melalui prosesi pemberian
gelar adat. Akan tetapi panggilan ini berbeda dengan inai dan amai. Inai adalah
nama panggilan keluarga untuk seorang perempuan yang sudah menikah, yang
diberikan oleh pihak keluarga suami atau laki-laki. Sedangkan amai adalah nama
panggilan keluarga untuk seorang laki-laki yang sudah menikah dari pihak

keluarga istri.



Fakhruddin Haryadi (1996:43) menjelaskan bahwa Bejuluk Beadok ini artinya
seseorang dituntut agar dalam mencapai prestasi harus melalui kerja keras, artinya
seseorang dituntut untuk melakukan pembaharuan disegala bidang dan dapat
menjadi panutan bagi makhluk hidup disekitarnya. Juluk adek ini berfungsi
sebagai suatu panggilan gelar. Yang didapat melalui prestasi yang telah ia capai

maupun melalui garis keturunannya.

Menurut Fakhruddin Haryadi (1996:24) Dalam Bejuluk Beadok, artinya gelar yang
didasarkan dari garis yang diawali secara turun menurun sejak zaman dahulu kala.
Tata ketentuan pokok yang selalu dipatuhi, termasuk antara lain menghendaki agar
seseorang disamping mempunyai nama kecil juga diberi gelar sebagai panggilan
kehormatan kepadanya setelah ia berumah tangga melalui upacara adat yang telah

ditentukan oleh nenek moyang. Adok bagi laki-laki, dan inai bagi perempuan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Juluk-Adok dalam implementasinya

terdapat beberapa unsur yang terkandung didalamnya yakni:

1. Juluk-Adok sebagai Lambang

Juluk Adok atau Gelar Adat sebagai Lambang Masyarakat Lampung dapat
diartikan sebagai suatu gambaran adanya kekuasaan, keberanian, dan juga
kesetiaan yang terkandung dalam Bejuluk Beadok. Ketika seseorang telah memiliki
gelar adat, seseorang tersebut dapat dikatakan telah menjadi seorang panutan bagi

masyrakatnya. Untuk menjadi seorang panutan, mesti memiliki sifat kesetiaan



yang ditujukan pada daerah dan masyarakatnya, keberanian dalam menentukan
keputusan , dan juga kekuasaan seseorang tersebut yang akan berdampak baik atau
buruk bagi daerah yang ia tinggali. Selain itu, juluk adok merupakan lambang

suatu kehormatan yang harus dipertahankan.

2. Juluk Adok Sebagai Status Adat.

Artinya merupakan hak bagi anggota masyarakat Lampung, oleh karena itu juluk-
adok merupakan identitas utama yang melekat pada pribadi yang bersangkutan
yang diharapkan dapat memberikan panutan di sekelilingnya melalui prestasi,

sikap, dan yang lainnya.

3. Juluk Adok Sebagai Identitas Budaya

Merupakan salah satu dari falsafah piil pesenggiri yang dapat dijadikan suatu
modal budaya yang dapat dikenal oleh khalayak luas untuk memperkenalkan akan
budaya masyarakat Lampung. Sehingga dengan adanya bejuluk beadok (gelar
adat) ini dapat dikenal masyarakat luas sebagai salah satu identitas budaya yang

sangat penting dan harus dijaga kelestariannya.

4. Sebagai Pengendalian Dan Pengarahan Budaya Lokal

Dengan adanya juluk beadok (gelar adat) ini di harapkan seseorang yang telah
bergelar dapat mengendalikan dan mengarahkan nilai budaya lokal masyarakat
Lampung agar dapat lebih berkembang dan terjaga kelestariannya. Sehingga

masyarakat luar ketika berkunjung ke tanah Lampung, mereka masih melihat



adanya kekentalan akan Budaya Lampung. mengapa seseorang yang telah
memiliki gelar adat diharapkan dapat mengendalikan dan mengarahkan budaya
lokal? karena umumnya, ketika seseorang telah memiliki gelar adat, mau tidak
mau mereka telah memiliki 3 sifat utama yaitu kekuasaan, keberanian, dan
kesetiaan. Dari ketiga sifat tersebut, terlihat bahwa dengan adanya kekuasaan dan
juga keberanian seseorang, dapat memudahkan seseorang tersebut untuk menjaga,
mengendalikan dan mengarahkan Tanah Lampung sehingga terciptanyanya
kestabilan budaya lokal. dan juga sifat kesetiaan yang akan membawa seseorang
tersebut semakin mengabdi untuk tanah Lampung tanpa merasa terpaksa. Karena

adanya rasa kecintaan terhadap tanah kebesarannya sendiri.

Tetapi kenyataannya sekarang banyak juga ditemui bahwa kepunyimbangan adat
tidak mengerti tentang adanya nilai-nilai adat yang telah ada. Mereka tidak
mengerti dengan benar fungsi dan makna dalam nilai bejuluk beadok tersebut,
terlebih lagi di era global sekarang dengan semakin pesatnya kehidupan era
modern dikhawatirkan unsur-unsur dalam implementasi nilai budaya Bejuluk
Beadok semakin memudar atau bahkan terancam hilang. Jika berdasarkan
informasi sementara yang didapat oleh penulis dari masyarakat sekitar sekaligus
pengamatan penulis, ternyata masyarakat Lampung dalam mengimplementasikan
sehari-hari kurang sesuai dengan nilai kearifan Piil Pesenggiri khususnya bejuluk
beadok. Hal ini dikuatkan dengan adanya dugaan sementara oleh penulis, bahwa
wawasannya didaerah Pesisir Barat terdapat gejala yang memungkinkan

memudarnya nilai kearifan lokal bejuluk beadok, karena disebagian masyarakat



Pesisir Barat kini dalam tradisi bejuluk beadok ataupun bergelar adat sudah tidak
lagi dipakai ketika menjalani kehidupan sosial. Hal ini diduga karena semakin
berkembangnya era modern, ditambah lagi kabupaten Pesisir Barat merupakan
Kabupaten baru. Selain itu Kabupaten Pesisir Barat memliki potensi wisata yang
besar, Dimana hal ini menyebabkan berbondong-bondongnya penduduk luar
memasuki wilayah ini hingga tinggal dan menetap. Tidak sedikit masyarakat luar
tidak mengetahui nilai dan tradisi yang telah ada. Disamping itu, penduduk asli
Lampung juga sudah tidak menghiraukan adanya nilai budaya ini. Sebagian
masyarakat Pesisir Barat, khususnya masyarakat pekon Seray masih ada penduduk
yang terikat kental memakai juluk adok (gelar adat). Memudarnya nilai budaya
bejuluk beadok di Pekon Seray Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat
juga disebabkan oleh faktor lain seperti antara lain :
1. Adanya perkawinanan silang
Dengan potensi pariwisata yang besar dan menyebabkan berbondong-
bondongnya masyarakat luar untuk memasuki wilayah ini, kemungkinan besar
disebabkan terjadinya pemudaran nilai budaya Bejuluk Beadok bisa saja karna
adanya perkawinan silang, seperti adanya perkawinan masyarakat asli
Lampung dengan masyarakat suku lainnya atau bahkan dengan Warga Negara

Asing.
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2. Kurangnya sosialisasi orangtua terhadap anak.

Hal ini dapat terjadi apabila masyarakat yang memang mengerti tentang
budayanya sendiri tetapi tinggal diluar daerah atau bahkan di kota-kota besar,
sehingga nilai budaya Bejuluk Beadok ini yang seharusnya memang dikenal
menjadi sama sekali tidak diketahui oleh sang anak karena memang tidak di
jumpai pada tempat yang sedang ditinggali. Selain itu, kurangnya sosialisasi
orangtua terhadap anak juga bisa disebabkan oleh faktor lain, seperti

menyekolahkan anak diluar daerah Pesisir Barat.

3. Pendidikan diluar daerah Pesisir Barat

Ketika seseorang menuntut pendidikan diluar daerah yang ia tinggali, tentu
seseorang tersebut lama kelamaan akan terbawa pada suasana yang ia tinggali,
walaupun seseorang tersebut lahir dan memang asli dari Pesisir Barat.
Lingkungan yang berbeda dan faktor penyebab tidak menjumpai nilai budaya
tersebut, dapat menyebabkan kurangnya pengetahuan seseorang tentang

budayanya itu sendiri.

4. Masuknya Pedagang ke daerah Pesisir Barat

Banyaknya pedagang yang bersuku atau beretnis lain seperti Padang, Cina, dan
lainnya, yang juga tinggal di wilayah Pesisir Barat, secara tidak langsung

membawa pengaruh penting pada sikap penduduk terhadap kesehariannya.
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Terlebih lagi apabila penduduk itu sendiri tidak dapat secara tegas
mempertahankan nilai budaya yang memang sudah ada sejak dulu,
dikhawatirkan lama kelamaan nilai budaya tersebut akan luntur dan
masyarakat pendatang dengan latar belakang suku yang berbeda akan
mendominasi, sehingga sangat dikhawatirkan lama kelamaan tanah Lampung

hanya tinggal nama semata tanpa mempunya identitas yang kuat seperti dulu.

5. Pengaruh Budaya Luar

Berbondong-bondongnya masyarakat luar untuk berbisnis dan menetap di
daerah Pesisir Barat ini rupanya sangat memicu antusias Warga Negara Asing
perlahan demi perlahan merebut tanah Pesisir Barat dari penduduk Asli Pesisir
Barat ini. Taktik yang mereka lakukan ini dengan menikahi gadis-gadis Asli
Pesisir Barat. Selain itu, dengan adanya keberadaan mereka, menjadikan
antuasias masyarakat khususnya keluarga yang telah terlibat oleh mereka untuk
menggunakan bahasa asing yaitu bahasa Ingris. Sehingga lambat laun budaya
dan juga nilai-nilai yang terkandung dilupakan begitu saja demi menjaga

eksistensi sebagai masyarakat modern.

Sehingga penulispun tertarik untuk mengetahui apakah keempat unsur yang
terkandung dalam implementasi kerarifan lokal nilai bejuluk beadok benar-benar
masih kental dalam keseharian kehidupan sosial masyarakat Lampung, ataukan

malah sebaliknya.
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Dari beberapa paparan di atas maka penulis pun memutuskan untuk meneliti
tentang implementasi kearifan lokal budaya bejuluk beadok pada masyarakat
Lampung ini . Dengan mencari tahu sedalam mungkin adanya kebenaran nilai dan
norma budaya adat Lampung yang terdapat dalam nilai budaya bejuluk beadok
(gelar adat). Dan masyarakat Lampung meng-implementasikan budaya bejuluk
beadok ini terhadap kehidupan sehari-hari kurang sesuai dengan nilai kearifan
lokal Piil Pesenggiri khusususnya bejuluk beadok, dimana sebagai acuan
masyarakat adat Lampung dalam bersikap dan juga berprilaku. Dengan demikian
implementasi makna dan fungsi yang diharapkan ketika Masyarakat Lampung ini
telah memiliki juluk adok (Gelar Adat) tersebut, kurang sesuai dari budaya bejuluk
beadok ini sebagai identitas golongan atau pangkat dalam masyarakat berdasarkan
juluk adok nya tersebut. Budaya juluk-adok ini sendiri memiliki simbol yang
menunjukan tingkat sosial seseorang di dalam masyarakat adat Lampung. Semakin
tinggi nilai juluk-adok nya (gelar adatnya) semakin besar pengaruhnya pula
terhadap kepenyeimbangan dikampung yang ia tinggali. Dan semakin dihargai

pula oleh masyarakat disekitarnya.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka

dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut :

“Bagaimana Implementasi Kearifan Lokal Nilai Budaya Bejuluk Beadok Pada
Masyarakat Lampung Sai Batin diKecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir

Barat?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk :

a. Untuk mengetahui Makna dan Fungsi dari Bejuluk Beadok
b. Untuk mengetahui Manfaat dan tujuan dari Bejuluk Beadok
c. Untuk mengetahui Wujud dan Peran dari Bejuluk Beadok

d. Untuk mengetahui Faktor Pemudaran dari Bejuluk Beadok

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain :
a. Sebagai Wadah untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas dan juga
Memberikan pemahaman tentang apa itu budaya Bejuluk Beadok
b. Sebagai titik tolak untuk mengadakan penelitian lebih lanjut secara

mendalam salah satu Budaya Lampung yakni Bejuluk Beadok.
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c. Untuk mencari tahu apakah fungsi yang diharapkan dari Bejuluk beadok
(gelar adat) ini sudah sesuai dengan realita seaharusnya di kehidupan sehari-
hari pada masyarakat Adat Lampung.

d. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan tentang
Kebudayaan Lampung

e. Secara tidak langsung peneliti ikut serta dalam melestarikan Kebudayaan
Lampung sehingga peneliti lebih paham tentang Kebudayaan Lampung

khususnya dalam kearifan lokal nilai budaya Bejuluk Beadok.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Implementasi

Ada beberapa pengertian mengenai Implementasi. Diantaranya yaitu yang
pertama, menurut Wibawa dkk (1994:15) Implementasi merupakan suatu tindakan
tertentu yang dilakukan oleh (organisasi) pemerintah dan swasta baik secara
secara kelompok ataupun individu (pribadi) yang dimaksudkan untuk mencapai

tujuan.

Sementara itu yang kedua, Satier (1986:21-48) memaparkan bahwa Implementasi
merupakan persamaan fungsi dari kebijakan, formator, implementor, inisiator, dan
juga waktu. Penekanan utama dalam fungsi ini adalah kebijakan itu sendiri,

kemudian hasil yang dicapai dan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.

Dan juga pengertian yang ketiga data dari Grindle (180:7) yang memaparkan
bahwa Implementasi merupakan proses umum suatu tindakan yang dapat di diteliti
pada tingkat prigram tertentu, proses implementasi akan baru dimulai apabila

tujuan dan sasaran telah ditetapkan.
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Dari beberapa uraian diatas jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi
merupakan suatu pelaksanaan ataupun penerapan dari suatu program yang telah
disusun guna mencapai suatu tujuan yang diharapkan dapat memberikan idea tau

gagasan terbaru khususnya untuk masyarakat.

Pada penelitian ini, implementasi dibagi menjadi 4 unsur kategori yaitu

1. Makna dan fungsi

2. Manfaat dan tujuan

3. Wujud dan peran

4. Faktor penyebab dari pemudaran

Adapun masing-masing pengertian keempat unsur kategori implementasi dalam

penelitian ini sebagai berikut

1. Makna dan Fungsi

MenurutBloomfied (dalam Abdul Wahab, 1995:40) mengemukakan bahwa
makna merupakan bentuk bahasa yang harus dianalisis dalam batas-batas dan

unsur-unsur penting dari situasi suatu informasi.

Sedangkan menurut Menurut Ullman (dalam Mansoer Pateda, 2001:82) bahwa

makna adalah hubungan antara makna gagasan.

Selain itu, menurut Menurut Mansoer Pateda (2001:79) sebenarnya makna selalu

terkandung dalam kata atau frase yang diucapkan seseorang.
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Dari pengertian diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa makna merupakan

suatu bahasa yang memiliki informasi sebenarnya dari objek tertentu.

Kemudian adapun pengertian fungsi sebagai berikut :

Fungsi berasal dari kata dalam Bahasa Inggris function, yang berarti sesuatu yang
mengandung kegunaan. Fungsi suatu lembaga atau institusi formal adalah adanya
kekuasaan berupa hak dan tugas yang dimiliki oleh seseorang dalam
kedudukannya di dalam organisasi untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
bidang tugas dan wewenangnya masing-masing.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa fungsi dari implementasi didalam
penelitian ini merupakan suatu kegunaan yang terdapat dari implementasi itu
sendiri yang tidak terlepas dari peran dan kekuasaan subjek yang
mengimplementasikan nilai Bejuluk Beadok, guna mencapai tujuan yang

diharapkan dengan adanya kekuasaan tersebut.

2. Manfaat dan Tujuan

Pada dadasarnya manfaat dan tujuan merupakan hal yang berbeda. Dalam buku
besar kamus bahasa Indonesia (sumber: arti/kata/manfaat.ntml), manfaat
merupakan sesuatu hal yang selalu mempertimbangkan adanya rugi dan
untungnya serta positif dan negatifnya dari suatu tindakan. Jika kita kaji dengan
penelitian ini, dapat diartikan bahwa dalam kategori manfaat, penelitian ini
berguna untuk mencari tau bagaimana efek yang didapatkan dari implementasi

kearifan nilai budaya Bejuluk Beadok tersebut dengan melihat sisi rugi-
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untungnya dan positif-negatif nya dari implementasi tersebut pada tahun

penelitian saat ini.

Kemudian dalam konteks tujuan, mengandung makna bahwa tujuan merupakan
suatu objek yang telah di bayangkan selama ini untuk meraih suatu hal kearah
yang lebih baik lagi. Dalam ha ini terlihat bahwa sebenarnya tujuan dan manfaat
tentu memiliki pengertian yang berbeda, manfaat merupakan sesuatu hal yang
mempertimbangkan khalayak ramai dengan tujuan dapat berguna dengan
semestinya, sedangkan tujuan merupakan sesuatu hal yang mengacu pada si
subyek untuk mendapatkan hasil yang ingin diraih, selain itu didalam tujuan tentu

akan mempertimbangkan besar tidaknya suatu manfaat yang akan dirasakan.

3. Wujud dan Peran

Dalam penelitian ini pengertian wujud mengarah pada wujud kebudayaan itu

sendiri yakni Bejuluk Beadok.

Didalam buku Sosiologi (2013:185) dijelaskan bahwa wujud kebudayaan itu

sendiri terbagi menjadi tiga yaitu

a. Gagasan (wujud ideal)

yaitu kebudayaan yang bebrbentuk kumpulan ide-ide, gagasan,nilai-nilai,norma-
norma,peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak, tidak dapat diraba dan

disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala atau dialam
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pemikiran warga masyarakat. jika dilibatkan dengan penelitian ini, pengertian
diatas mengacu pada nilai, norma, ide, dan peraturan yang terdapat pada
implementasi kearifan lokal nilai Bejuluk Beadok. Contohnya (ide dan peraturan
yang ditetapkan oleh punyimbang adat untuk dipatuhi setiap warga yang

mengikutinya)

b. Aktivitas (tindakan)\

adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia dalam
masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial
ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan
kontak,serta bergaul dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang
berdasarkan adat tata kelakuan. Dalam penelitian ini bearti tertuju pada interaksi

dan tindakan punyimbang adat pada masyarakat dalam kesehariannya.

c. Artefak (Karya)

adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, perbuatan, dan
karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal yang dapat
diraba,dilihat, dan didokumentasikan. Dalam penelitian ini seperti yang Kkita
ketahui terdapat berbagai karya yang ditinggalkan oleh punyimbang adat

terdahulu hingga saat ini seperti sinjang, terupang, danlainnya.

Kemudian peran dalam dalam beberapa pengertian adalah sebagai berikut
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Peran menurut Soekanto (2009:212-213) adalah proses dinamis kedudukan
(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan
dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak
dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan

sebaliknya.

Sedangkan menurut Merton (dalam Raho 2007:67) mengatakan bahwa peranan
didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari orang
yang menduduki status tertentu. Sejumlah peran disebut sebagai perangkat peran
(role-set). Dengan demikian perangkat peran adalah kelengkapan dari hubungan-
hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-

status sosial khusus.

Selanjutnya Menurut Dougherty & Pritchard tahun 1985 (dalam Bauer 2003: 55)
teori peran ini memberikan suatu kerangka konseptual dalam studi perilaku di
dalam organisasi.

Dari beberapa paparan diatas, maka dapat disimpulkan peran merupakan
kedudukan seseorang untuk menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan
status yang ia miliki. Seperti contohnya seorang guru dan seorang dokter akan
berbeda hak dan kewajibannya, hal ini pun berlaku pada punyimbang adat dalam

penelitian ini.
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4.Faktor Penyebab pemudaran

Menurut Murdock berbagai phenomena yang dapat menjadi faktor penyebab
timbulnya pemudaran dalam suatu kebudayaan karena adanya :

a. Perubahan kependudukan, Jumlah penduduk yang terus meningkat akan
menambah kebutuhan terhadap beberapa fasilitas yang mendukung kehidupan
mereka.

b. Penemuan-penemuan baru, Penemuan baru merupakan proses sosial dan
kebudayaan yang terjadi dalam jangka waktu relatif cepat yang sering disebut
inovasi atau innovation. Penemuan tersebut kemudian memiliki daya guna dan
manfaat bagi masyarakat sehingga tata kehidupan masyarakat mengalami
perubahan.

c. Konflik, Pertentangan dalam masyarakat dapat menimbulkan perubahan sosial.
Pertentangan dapat terjadi antara kelompok tua yang konservatif dan kelompok
muda yang dinamis. Pertentangan ini sering terjadi pada masyarakat yang
sedang berkembang menuju masyarakat modern yang lebih kompleks dan
masyarakat tradisional.

d. Pengaruh Kebudayaan Masyarakat lain
Pengaruh kebudayaan dari masyarakat lain terutama kebudayaan Barat, dapat
berasal dari film, televisi, radio, surat kabar, dan media massa lainnya. Kadang-
kadang media tersebut memberikan pengaruh negatif yang tidak sesuai dengan
gaya hidup masyarakat Indonesia.

(sumber:|http://www.dictio.id/]

B. Pengertian Nilai

Ada beberapa pengertian tentang Nilai, diantaranya dalam buku karangan Esti
Ismawati (2012:70) didalam buku tersebut dijelaskan pengertian nilai Menurut
Tanu Sutono (2007) bahwa, Nilai merupakan kosepsi abstrak yang menjadi acuan

atau pedoman utama dalam mengenal masalah baik yang mendasar maupun


http://www.dictio.id/
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masalah umum. Dan merupakan hal yang sangat penting dan ditinggikan dalam
masyarakat, bangsa, dan Negara dan nilai tidak akan mudah berubah atau

tergantikan begitu saja.

Tetapi jika dilihat dari pengertian lainnya, Dalam buku karangan Abdulsyani
(1992:49), dijelaskan menurut D.A. Wila Huky (1982), Nilai merupakan kontruksi

masyarakat yang tercipta melalui interaksi diantara para anggota masyrakat.

Sementara itu terdapat pengertian menurut Djajasudarma dkk (1997:13) yang
lainnya bahwasannya, Nilai merupakan sesuatu yanag begitu kuat meresap dan
berakar didalam jiwa masyarakat sehingga sulit diganti atau diubah dalam waktu

yang singkat.

Dengan adanya beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
merupakan acuan atau pedoman masyarakat dalam berprilaku , dan mengkristal

atau menyatu dalam aliran pikiran dan keyakinan mereka.

C. Pengertian Kearifan lokal

Pada dasarnya jika berbicara tentang kearifan lokal , tentu akan berkaitan tentang
persoalan identitas. Karena secara logis, sebagai suatu sistem pengetahuan lokal, ia
akan membedakan masyarakat lokal satu dengan masyarakat lokal lainnya. Ada

pun beberapa pengertian kearifan lokal itu sendiri yaitu :
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1. Rahyono (2009:7) mengatakan bahwa Kearifan Lokal merupakan kecerdasan
manusia yang dimiliki oleh sekelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui

pengalaman masyarakat.

2. Kongprasertamon mengatakan bahwa Kearifan Lokal yaitu pada dasarnya
Kearifan Lokal mengacu pada pengetahuan yang datang dari pengalaman suatu
komunitas dan merupakan akumulasi dari pengetahuan lokal. Kearifan lokal itu

sendiri terdaapat pada masyarakat, komunitas, dan individu.

3. Sartini (2004:111) berpendapat bahwa , kearifan lokal merupakan gagasan-
gagasan setempat (lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik

yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.

Dari beberapa uraian di atas , maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kearifan
lokal merupakan pengetahuan yang dikembangkan oleh par leluhur, dan
pengetahuan itu pula kemudian dijadikan suatu budaya dan diperkenalkan oleh
generasi berikutnya dan seterusnya. Atau dengan kata lain, kearifan lokal
merupakan sesuatu yang memiliki nilai- nilai budaya yang baik dan sangat baik

yang sebenarnya memang telah diajarkan semenjak zaman terdahulu.

D. Pengertian Budaya

Pada dasarnya budaya merupakan suatu cara hidup manusia yang berkembang dan

dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang yang diwariskan dari generasi ke



24

generasi. Budaya adalah cerminan dari pola hidup suatu masyarakat tertentu. Dari
budaya kita dapat mengenal perbedaan antara kelompok satu dengan yang lainnya.
Dengan kata lain, budaya dapat menjadi salah satu simbol identitas suatu

kelompok masyarakat.

Dalam buku sosiologi karangan Yesmil Anwar dan Adang (2013:179) dijelaskan
pengertian budaya menurut R. Soekomo bahwa, budaya merupakan seluruh hasil
usaha manusia, baik berupa benda ataupun hanya berupa buah pikiran dan dalam
penghidupan. Akan tetapi berbeda halnya Menurut R.Linton dalam buku karangan
Esti Ismawati (2012), Kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi tingkah
laku yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari, dimana unsur
pembentuknya didukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya.
Sementara, berbeda halnya dengan Koentjaraningrat dalam buku Esti Ismawati
(2012), kebudayaan adalah keseluruhan sistem, gagasan, milik diri manusia

dengan belajar.

Jadi dengan adanya beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kebudayaan merupakan suatu yang dicipatakan oleh manusia sendiri dan di pakai
secara terus menerus sehingga membentuk suatu kebiasaan serta nilai dan norma
yang dianut dalam kebudayaan tertentu merupakan sebagai acuan hidup

masyarakat tertentu itu pula.
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E. Piil Pesenggiri & Unsur — unsurnya.

Suku Lampung dalam jejak rekam sejarah tercatat sebagai salah satu suku bangsa
yang memiliki peradaban tinggi. Fakta ini bisa terlihat dan tercermin dari
kebudayaan yang memiliki ulun Lampung baik yang secara terwujud maupun yang

tidak terwujud.

Contoh konkretnya yaitu bahwa ulun Lampung memiliki aksara tulis yaitu “ka ga
nga pa”, bahasa dalam dialek Nyow dan Api, tradisi, arsitektur, sastra, serta adat

istiadat yang bertumbuh secara turun menurun.

Terlepas dari ragam tradisi , dialek, dan lainnya. Ulun Lampung memiliki filsafah
tersendiri dan filsafah ini yang menjadi masyaakat Lampung walaupun berbeda

tetapi tetap satu . filsafah hidup tersebut yaitu piil pesenggiri.

Di mana, Piil pesenggiri itu sendiri bagi ulun lampung atau masyarakat Lampung
baik bagi penduduk asli dan maupun penduduk pendatang memiliki makna
sebagai cara hidup masyarakat Lampung itu sendiri. Ini artinya bahwa setiap gerak
dan langkah ulun Lampung dalam kehidupan sehari-hari dilandasi dengan
kebersihan jiwa . sesuai dengan cara pandang piil pesenggiri. Di samping itu Piil
pesenggiri menjunjung rasa harga diri sebagai masyarakat Lampung. maksudnya
disini adalah masyarakat Lampung senantiasa menjaga dan menegakkan nama
baik, prilaku, dan sikap. Baik secara individu maupun kelompok senantiasa

dipertahankan. Layaknya bangsa Indonesia yang memiliki pedoman hidup dan
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sekaligus sebagai identitas bangsa yaitu pancasila yang memiliki 5 sila terbaik, Piil
pesengiiri ini pun sendiri memiliki 4 prinsip filsafah hidup didalamnya yang
bertujuan sebagai pedoman masyarakat Lampung dalam berkehidupan sosial. Dan

sekaligus sebagai simbol identitas masyarakat Lampung itu sendiri.

Adapun keempat unsur filsafah piil pesenggiri tersebut yaitu

1. Nemui nyimah (Terbuka tangan)
2. Nengah nyeppur (Hidup bermasyarakat)
3. Sakai sambaian (Tolong Menolong/Gotong Royong)

4. Bejuluk beadok (Bernama/Bergelar)

1. Nemui nyimah (Terbuka tangan)

Menurut Fakhruddin (1996:43) Pada unsur piil pesenggiri ini , dalam nemui
nyimah setiap seseorang dituntut untuk bersikap ramah dan santun kepada setiap
orang, bukan hanya sekedar kepada tamu tetapi kepada seluruh masyarakat. Santun
kepada seluruh masyarakat berarti memberikan sesuatu (produksi) yang

bermanfaat kepada orang banyak.

2. Nengah nyeppur (Hidup bermasyarakat).
Fakhruddin Haryadi (1996:43) menjelaskan bahwa Yang di maksud dengan
nengah nyappur adalah bahwa setiap seseorang dituntut untuk selalu mampu

berkomunikasi dengan orang lain sesuai dengan fitrah manusia sebagai mkhluk
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sosial. Selain itu, pada unsur ini masyarakat dituntut untuk membawakan sebuah

ide-ide segar dalam bergaul di masyarakat

3. Sakai Sambayan

Dalam unsur ini Fakhruddin Haryadi (1996:43) berpendapat bahwa masyarakat
dituntut bahwa setiap seseorang dalam rangka mempertahankan hidupnya harus
pandai menjalin kerjasama dengan pihak lain, menjalin kerjasama dengan pihak

lain dimulai dengan tukar menukar idea atau bisa disebut dengan mufakat.

4. Bejuluk beadok / juluk adok.

Fakhruddin Haryadi (1996:43) mengatakan, Dalam unsur ini seseorang dituntut
agar dalam mencapai prestasi harus melalui kerja keras, artinya seseorang dituntut
untuk melakukan pembaharuan disegala bidang . dan dapat menjadi panutan bagi
makhluk hidup disekitarnya. Juluk adek ini berfungsi sebagai suatu panggilan
gelar. Yang didapat melalui prestasi yang telah ia capai maupun melalui garis

keturunannya

Dari keempat unsur filsafah piil pesenggiri tersebut terlihat bahwa falsafah piil
pesenggiri merupakan falsafah terbuka. Artinya falsafah yang dapat menerima
masukan-masukan, norma-norma luar yang sesuai dengan kepribadian masyarakat
Lampung. hal ini terbukti dari rumusan keempat unsur falasafah piil pesenggiri itu

sendiri. Piil pesenggiri ini pun diharapkan dapat akan mampu dijadikan acuan
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sebagai norma tata karma dalam kehidupan sosial masyaarakat Lampung itu

sendiri.

Juluk adok ini merupakan hak bagi semua warga Masyarakat Lampung. oleh
karenanya dapat disimpulkan bahwa juluk adok ini merupakan unsur terpenting
masyarakat lampung guna memperlihatkan identitasnya. Biasanya penobatan juluk
adok diberikan melalui diadakannya upacara adat sebagai simbol peresmiannya.

Dalam adat Lampung kepunyimbang sai batin, Setiap anak laki-laki tertua adalah
anak punyimbang, yaitu anak yang mewarisi kepemimpinan ayahnya sebagai
kepala keluarga, atau kepala kerabat keturunan. Oleh karena ia merupakan
pemimpin dari seluruh anggota keluarga, sebagai pemimpin, maka ia harus
didahulukan dari adik-adiknya. Dan begitu sebaliknya, adikpun harus dengan

penuh pengabdian membela kehormatan kakak tertua mereka.

Adat Lampung Sai Batin memakai gelar kepangkatan berasal dari pengaruh
Banten seperti Punyimbang, Punggawa, Punggawa suku yang bergelar Pangeran

Dalom, tumenggung, kria, raja, dan raden.

Untuk meduduki jabatan sai batin, gelar/adok bisa diperoleh dengan dua cara :
1. Berdasakan Keturunan (Cakak Adok)

2. Telah memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar (ngakuk adokk)

1. Berdasarkan Keturunan (Cakak adok)
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Seorang anak laki-laki dari seorang ayah yang telah bergelar saibatin otomatis
menjadi pewaris. Apabila kelak ia menikah akan nada acara serah terima jabatan
gelar yang disatukan dengan acara perkawinannya. la akan mendapatkan gelar
yang baru semenjak itu sesuai dengan tingkatan ayahnya atau naik setingkat
karena telah saatnya harus naik. Begitu pula dengan istrinya kelak akan
mendapatkan gelar. Semenjak saat itu ia diperlakukan oleh msyarakat sekitarnya
seperti orang terhormat, baik kehidupan sehari hari maupun sebutan panggilannya.
Dan mulai saat itu nama kecilnya sudah tidak berlaku lagi, dan gelarnya yang baru
yang akan berlaku sejak saat itu. Kalau misalnya semula sebelum ia menikah
ketika semasa kecil ia dipanggil “Abang” , maka settelah ia menikah dan telah
dilaksanakannya peresmian gelar adat maka ia akan dipanggil “Pun” atau paling
tidak dengan gelar adat barunya seperti “Raja, Dalom, Pangikhan, dan
Sultan/Tumenggung”

2. Telah Memenuhi Syarat Untuk Mendapatkan Gelar (Ngakuk Adok)

Seseorang yang akan mengambil gelar harus memenuhi syarat yang telah
ditentukan oleh adat yaitu mempunyai wilayah perangkat
kepunyimbangan/pemerintahan rakyat dan mampu berkuasa. Rakyat yang

dimaksud berjumlah minimal 40 kk.

Oleh karna juluk adek ini sangat melekat pada identitas Masyarakat Lampung,
maka diharapkan, anggota Masyarakat Lampung harus memelihara nama tersebut

dengan sebaik-baiknya dalam wujud pergaulan masyarakat lampung itu sendiri
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sehari-hari. Selain sebagai identitas utama, Juluk adok merupakan sebagai wadah
untuk masyarakat lampung mendapatkan hak dan kewajibannya. Dan senantiasa
menjaga nama baik, melalui perbuatan, perkataan,dan juga karyanya dalam setiap

prilaku.

F. Masyarakat Lampung Sai Batin

Sai batin merupakan sebutan untuk salah satu suku Lampung dan berasal dari
sekala berak. Pada mulanya masyarakat sai batin hanya menyebar ke wilayah
bagian pesisir/pantai. Tetapi dengan seiringnya waktu, masyarakat sai batin Kini

telah tersebar juga didaerah pedalaman dan juga daerah sektor perkotaan.

Umumnya masyarakat sai batin menggunakan dialek a/api dalam menggunakan
bahasa sehari-hari. Berbeda pula dengan masyarakat pepadun yang berdialek
o/nyow. Jika berbicara tentang semakin lama semakin tersebarnya penduduk
Lampung, maka dikhawatirkan semakin berkembangnya kehidupan modern,

bahasa lampung akan pudar dengan sendirinya.

Menurut Abdulsyani dalam jurnal karangan Dasrul Hidayat, 2014, secara hitoris,
Lampung sebagai masyarakat multikultural dengan keragaman etnis sudah ada
sejak zaman Belanda. Pada saat itu dengan kebijakannya memasukkan orang dari
luar Lampung. sehingga terciptalah masyarakat Lampung yang pluralism. Dan
semakin terasa ketika terjadi perpindhan penduduk secara besar besaran, yang

dapat kita katakana yaitu transmigrasi. Masuknya orang ke Tanoh Lampung,
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rupanya bukan tanpa alasan, melainkan sudah direncanakan oleh kolonial Belanda.
Belanda sengaja melakukan itu sebagai pencitraan atau alasan bahwa Masyarakat

Lampung adalah masyarakat yang ramah dan terbuka.

Pencitraan itu dilakukan agar tidak terjadi konfilk karena adanya perbedaan suku,

ras, budaya, maupun terkait hak tanah masyarakat Lampung itu sendiri.

Menurut Abdulsyani (2016) Masyarakat adat Sebatin terbagi dari ragam marga
(teritorial) atau kebuwaian (garis keturunan), diantaranya:

Sai Batin Marga 5 (lima) Kalianda dan sekitarnya, yang terdiri dari:
Marga Ratu

Marga Legun

Marga Rajabasa (2 Kepenyimbngan Adat)

Marga dantaran (2 Kepenyimbangan Adat)

Marga Katibung (Menyata, Pubian)

Sai Batin Marga Lunik

Sai Batin Marga Balak

Sai Batin Marga Bumi Waras Teluk Betung

Sai Batin Punduh (7 Kepenyimbangan Adat)

Sai Batin Pedada (8 Kepenyimbangan Adat)

Sai Batin Way Lima

Sai Batin Kedundung

Sai Batin Gedung Tataan

Sai Batin Ratai (Sanggi Padang cermin)

Sai Batin Kelumbayan (dari Paksi Keratuan Semaka)
Sai Batin Talang Padang

Sai Batin Marga Pertiwi (dari Paksi Keratuan Semaka)
Sai Batin Kuta Agung dan sekitar

Sai Batin Marga Way Sindi

Sai Batin Ngaras dan Bengkunat

Sai Batin Way Suluh

Sai Batin Ngambur

Sai Batin Pugung

Sai Batin Penggawa Lima (Pesisir Tengah)

Sai Batin Kuripan (Pesisir Utara)

Sai Batin Sukau (Liwa)

Sai Batin Buway Nyerupa (Paksi pak Skala Brak)
Sai Batin Buway Pernong (Paksi pak Skala Brak)
Sai Batin Buway Belunguh (Paksi pak Skala Brak)
Sai Batin Buway Lapah di Way (Paksi pak Skala Brak)
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Buway Buay Tumi (keterangan pangeran Syafei Kenali, Buway yang terlibat
dalam mendirikan Paksi Pak Skala Brak)

Buay Sandang (idem)

Buay Rawan (idem)

Buay Runjung (idem)

Buay Nerima (dari istilah Paksi Pak ke Lima, Buay Nerima = keturunan Puteri
Indra Bulan di Cinggiring dan Luas/nama wilayah/riwayat tersendiri)

Sai Batin Liwa, Kenali, Belalau dan Tiyuh sekitar

Sai Batin Paksi Keratuan Semaka:

Marga Benawang (terdiri dari 4 kebandaran):

Marga Limau

Marga Badak

Marga Putih

Marga Pertiwi

Marga Kelumbaiyan (Sutan Syah Marga)

Pekon Unggak

Pekon Susuk

Pekon Negeri

Pekon Sukarame

Pekon Limbungan

Pekon Tanjung Agung

Pekon Sukabandung

Marga/Buway Belunguh (asal Blunguh)

Marga Ngarip (Ngakhip)

Marga Pematang Sawa

Sai Batin Tanjung Bintang, Merbau Mataram dan sekitar

Sai Batin Keratuan Melinting (Maringgai, Wana, Tebing) dan Marga Sai batin
lain-lain...

(sumber: http://abdulsyani.blogspot.co.id/2016/)

G. Pengertian Kearifan lokal & Nilai Budaya Bejuluk Beadok

1. Pengertian Kearifan Lokal

Dalam tulisan Abdulsyani (2015), Kearifan lokal merupakan sesuatu yang sangat
mengandung kebaikan bagi masyarakat itu sendiri sehingga kemudian dipakai dan

mentradisi serta melekat kuat dalam sikap dan prilaku sehari-hari. Kearifan lokal
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yang dimaksud didalamnya yaitu hukum adat, nilai-nilai budaya masyarakat, dan

juga kepercayaan yang mereka anut.

Sedangkan menurut Ridwan dalam tulisan Abdulsyani,2015, Kearifaan lokal
tersebut merupakan usaha dari manusia itu sendiri yang menggunakan akal
budinya untuk bertindak dan bersikap, terhadap suatu berupa objek ataupun

peristiwa yang telah dialami.

Selain itu juga menurut Gobyah dalam tulisan Abdulsyani,2015, bahwa kearifan
lokal merupakan seusatu yang dianggap benar serta telah menjadi suatu tradisni

didalam daerah tertentu.

Maka dari beberapa konsep kearifan lokal di atas, dapat disimpulkan bahwa
kearifan lokal itu sendiri merupakan suatu yang dianggap benar bagi masyarakat
seperti hukum adat, kepercayaan, dan juga nilai-nilai yang mereka anut dan

dipakai sebagai pedoman dalam berkehidupan sosial di masyarakat.

2. Nilai Budaya Bejuluk Beadok

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa kearifan lokal itu diantaranya
berbentuk sebagai hukum adat, nilai-nilai budaya, dan juga kepercayaan yang
dianut pada masyarakat tertentu. Lampung juga pasti memiliki nilai nilai kearifan
lokal , diantaranya yaitu nilai budaya bejuluk beadok atau bisa dikatakan dengan
gelar adat. Bejuluk beadok ini merupakan salah satu warisan budaya masyarakat

Lampung yang merupakan salah satu unsure dari falsafah piil pesenggiri.
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Menurut Fakhrudin (1996) dalam buku Piil Pesenggiri sebagai norma dan tata
karma kehidupan sosial masyarakat Lampung, dimana juluk adok tersebut
merupakan gelar yang sangat melekat dan dimana ketika seseorang memiliki juluk
adok tersebut bearti menggambarkan kedudukan yang ia miliki dalam kesetaraan

adat dan diharapkan dapat menjadikan panutan bagi masyarakat disekitarnya.

Sedangkan menurut Cristian Heru Cayo Saputro (2011) dalam buku Piil
Pesenggiri Etos dan Semangat Kelampungan, bejuluk beadok merupakan gelar
adat yang akan diberikan apabila seseorang tersebut telah memiliki prestasi atau

sesuatu yang baru.

Selain itu menurut Sabaruddin (2012) didalam bukunya yang berjudul Pepadun
dan Sai Batin/ Pesisir, juluk adok itu merupakan gelar adat yang diapakai oleh
masyarakat Lampung yang hanya dapat dimiliki dengan dua cara yaitu , Cakak
Adok dan Ngakuk Adok. Cakak Adok artinya seseorang tersebut dapat memiliki
gelar adat apabila ayah kandungnya atau garis keturunannya telah memiliki juluk
adok atau gelar adat tersebut. Denga kata lain , untuk memiliki Juluk Adok ini
melalui cara Cakak Adok, harus memiliki garis keturunan yang telah memiliki
Juluk Adok pula. Sedangkan memiliki Juluk Adok dengan cara Ngakuk Adok
artinya seseorang dapat memiliki juluk adok apabila seseorang tersebut telah
memiliki sejumlah prestasi atau dengan persyaratan yang ditentukan oleh adat

Lampung.
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Dari beberapa konsep diatas maka dapat disimpulkan bahwa bejuluk beadok
merupakan gelar adat yang telah diwariskan oleh leluhur terdahulu, dan terkadung
nilai-nilai baik didalamnya, serta tidak sembarang orang dapat memiliki juluk adok
tersebut. Selain itu juluk adok juga menggambarkan adanya kedudukan yang tinggi
yang dimiliki oleh seseorang, dimana kedudukan tersebut berfungsi untuk
mengayomi masyarakat serta dapat dijadikan panutan oleh masyarakatnya dengan
segudang prestasi yang telah dimiliki oleh seseorang yang memiliki juluk adok

tersebut.

H. Kerangka Berfikir

Menurut Rahyono (2009:7) Setiap etnis dan suku pada dasarnya memiliki masing
masing kearifan lokal tersendiri. Seperti cina yang pandai berbisnis, jawa dengan
kelembutannya, begitupun juga Lampung yg terkenal dengan keterbukaannya
terhadap masyarakat lainnya. Hal ini tentu bukan tanpa alasan. Kearifan lokal bisa
ada dari warisan budaya leluhur terdahulu. Kearifan lokal merupakan Yang
pertama Kearifan Lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki oleh

sekelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat.

Jika berbicara tentang masyarakat Lampung sendiri, tentu memiliki pedoman
yang dimiliki oleh masyarakat Lampung itu sendiri. Yaitu falsafah piil pesenggiri.
Falsafah piil pesenggiri ini merupakan pedoman masyrakat Lampung dalam
berkehidupan sebagai masyarakat sosial dalam kesehariannya, disamping itu

diharapkan dengan adanya falsafah yang menjadi pedoman masyarakat lampung
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ini, menjadi alternatif dalam upaaya meraih masa depan Masyarakat Lampung

menjadi lebih baik.

Ada empat unsur dari falsafah piil pesenggiri yaitu:

a.  Nemui nyimah (Terbuka tangan)
b. Nengah nyeppur (Hidup bermasyarakat)
c. Sakai sambaian (Tolong Menolong/Gotong Royong)

d. Bejuluk beadok (Bernama/Bergelar)

Disini penulis tertarik untuk meneliti salah satu unsur dari piil pesenggiri tersebut

yakni juluk adek / bejuluk beadok (bernama/Bergelar).

Dalam penelitian ini penulis akan mengupas bagaimana pengimplemntasian nilai
kearifan lokal bejuluk beadok ini. Dengan mencari tahu sedalam mungkin adanya
kebenaran nilai dan norma budaya adat Lampung yang terdapat dalam nilai budaya
bejuluk beadok (gelar adat) . dan juga mengamati bagaimana masyarakat Lampung
meng-implementasikan budaya bejuluk beadok ini terhadap kehidupan sehari-hari
sebagai acuan masyarakat adat lampung dalam bersikap dan juga berprilaku. Dan
juga mengamati secara mendalam apakah makna dan fungsi yang diharapkan
ketika Masyarakat Lampung ini telah memiliki juluk adok (Gelar Adat) tersebut
telah sesuai dengan realita sebenarnya atau dengan kata lain sesuai dengan yang
diharapkan ataukah sebaliknya. Dalam budaya bejuluk dan beadok ini tentu

terkandung beberapa unsur dalam mengimplementasikannya, yaitu :
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a. Makna dan fungsi dari juluk adok
b. Manfaat dan tujuan dari beujuluk beadok
c.  Wujud dan peran juluk adok

d. Faktor penyebab pemudaran nilai budaya bejuluk beadok

Untuk memudahkan penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, maka dibuatlah
kerangka pikir. Dimana digunakan sebagai suatu penggambaran mengenai alur

berfikir peneliti. Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini sebagai berikut
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian didasarkan pada upaya membangun pandangan, dengan
dibentuk kata-kata dan diteliti secara holistik. Menurut Sugiyono (2014) adalah
“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil

penelitian kualitatif lebih ditekankan pada makna dari pada generalisasi”.

Lexy dan Moeleong (2007) mengatakan bahwa Penelitian Kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
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Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
karena penelitian ini digunakan dalam bentuk studi kasus. Burhan Bungin (2014)
menjelaskan bahwa Penelitian sosial menggunakan metode kualitatif bersifat
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai
situasi, atau berbaga fenomena realitas sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi

obyek penelitian,dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan

B. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian menurut Iskandar (2008:219) merupakan suatu kondisi dan

situasi lingkungan tempat yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Meolong (2000:86) berpendapat bahwa cara terbaik dalam menentukan Lokasi
penelitian yaitu dengan mempertimbangkan teori substantive dan menjajaki
lapangan untuk mencari kesesuain dengan kenyataan yang ada dilapangan,
sementara itu keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya dan juga

tenaga juga harus dipertimbangkan.

Adapun alasan penulis memilih Pekon Seray Kecamatan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat sebagai lokasi penelitian, Hal ini dikarenakan adanya

beberapa pertimbangan yang cukup jelas, yakni :



41

a. Karena lokasi tersebut masih dapat dikatakan kental dengan budaya
Lampungnya sehingga dapat memudahkan penulis utuk memperoleh data

yang dibutuhkan.

b. Karena lokasi tersebut merupakan lokasi yang dekat dengan tempat
tinggal penulis, sehingga dapat memudahkan penulis menggunakan

pendekatan sosial kepada masayarakatnya.

C. Karena penulis mengetahui benar mengenai lokasi tersebut, sehingga

diasumsikan dapat berdampak pada kualitas hasil data penelitian ini

C. Fokus Penelitian

Penentuan fokus penelitian bertujuan untuk membatasi masalah penelitian.
Artinya, peneliti fokus terhadap masalah yang diteliti. Kedua, penetapan fokus
penelitian untuk memenuhi  kriteria inklusi-eksluisi atau memasukkan-
mengeluarkan suatu informasi yang diperoleh. (Prita Ayu Pribadhi, 2011).
Pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat kepentingan,
urgensi dan feasebilitas masalah yang akan dipecahkan, selain juga faktor
keterbatasan tenaga, dana dan waktu. Suatu masalah dikatakan penting apabila
masalah tersebut tidak dipecahkan melalui penelitian, maka akan semakin

menimbulkan masalah baru (Sugiyono, 2014).
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Adapun fokus dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui secara mendalam
adanya kebenaran nilai dan norma budaya adat Lampung yang terdapat dalam nilai
budaya bejuluk beadok (gelar adat) sebagai suatu identitas bagi masyarakat adat
Lampung dalam bergaul dan juga sebagai acuan dalam bertindak dan berprilaku.
Dan juga mengamati secara mendalam apakah makna dan fungsi yang diharapkan
ketika Masyarakat Lampung ini telah memiliki juluk adok (Gelar Adat) tersebut
telah sesuai dengan realita sebenarnya ataukah sebaliknya karena biasanya dalam
budaya bejuluk beadok ini merupakan suatu gelar atau identitas golongan atau

pangkat dalam masyarakat berdasarkan juluk adok nya tersebut.

D. Penentuan informan

Menurut Lexy Moeloeng (1989:132) informan adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, jadi ia
harus mempunyai banyak tentang latar penelitian dan harus sukarela menjadi tim

penelitian walaupun hanya bersifat informal.

Adapun dari penjelasan diatas maka penulis memutuskan untuk menentukan
informan penelitian dengan masing-masing kriteria yang telah ditentukan sebagai

berikut :

1. Tokoh Adat Punyimbang Sai Batin di Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten

Pesisir Barat. Yang mana telah memiliki pengetahuan yang sangat besar
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terhadap nilai bejuluk beadok tersebut, sehingga memudahkan penulis untuk

mencari informasi tentang Bejuluk Beadok sedalam mungkin.

Orangtua yang telah memiliki banyak wawasan mengenai nilai budaya bejuluk

beadok pada masyarakat kecamatan pesisir Tengah kabupaten pesisir Barat.

Masyarakat pendatang, dimana informasi yang akan didapatkan nanti akan
dijadikan sebagai bahan untuk membandingkan apakah informasi yang telah
diberikan oleh masyarakat asli Pesisir Barat telah sesuai dengan informasi yang
telah diberikan oleh masyarakat pendatang, sehingga akan terlihat apakah teori
dan realita dari Implemntasi nilai bejuluk beadok tersebut sudah yang seperti

diharapkan.

Tokoh Agama sekitar yang secara tidak langsung ikut memperhatikan nilai

budaya Bejuluk Beadok hingga saat ini

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diperlukan adalah sebagai

berikut:

1.

Wawancara Mendalam

Menurut Esterberg dalam Sugiyono wawancara adalah merupakan pertemuan dua

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
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dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai
tekniik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari informan.(Sugiyono, 2014).
Sedangkan Dalam penelitian ini akan digunakan metode wawancara mendalam.
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam

kehidupan sosial yang relatif lama. (Burhan Bungis, 2014).

Metode ini sangat diharapkan agar memperoleh data sebanyak mungkin dan
sejelas mungkin tentang nilai budaya dari Bejuluk Beadok sendiri juga mengamati
realita dari teori yang diharapkan sudah sesuai. Serta mencari tahu sedalam
mungkin apakah nilai dari bejuluk beadok tersebut masih kental dalam kehidupan
masyarakat ataukah sebaliknya, tentu saja dengan mewawancarai informan yang

telah ditentukan.

2. Dokumentasi

Tehnik ini merupakan acuan bagi penulis sebagai penelaah terhadap referensi-
referensi yang berhubungan dengan bahan dan permasalahan penelitian. Adapun
dokumen yang dimaksud untuk memudahkan dalam melakukan penelitian

diantaranya adalah :
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1. Buku-buku yang menjelaskan tentang nilai Bejuluk Beadok

2. Artikel-artikel yang memuat tentang unsure-unsur Piil Pesenggiri.

3. Skripsi — skripsi terdahulu yang memuat tentang budaya Lampung

4. Jurnal yang memuat tentang budaya Lampung terutama tentang unsur-unsur
dari Piil Pesenggiri

5. Foto-foto yang diambil bersama informan

6. Rekaman kaset ketika sedang melakukan wawancara

3. Observasi

Menurut Burhan Bungin (2014) Observasi atau pengamatan adalah kegiatan
keseharian manusia dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu
utamanya selainnya panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan
kulit. Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu

dengan panca indra lainnya.

Alasan menggunakan tekhnik observasi atau pengamatan dalam penelitian ini agar
bisa mengamati kondisi masyarakat sekitar sehingga bisa memudahkan peneliti

untuk memperoleh gambaran tentang Kearifan Lokal Nilai Bejuluk Beadok.

F. Analisis Data

Menurut Albert Kurniawan (2014) Analisis kualitatif adalah suatu analisis data

yang dikelompokkan ke dalam tabel-tabel frekuensi berdasarkan karakteristik dan
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dinyatakan dalam frekuesi presentase atau dapat juga dikemas lebih menarik
secara visual dengan gambar pie chart (diagram lingkaran) sehingga lebih mudah

dbaca dan dipahami. Dalam penelitian ini akan digunakan 3 analisis data yaitu :

1. Menurut Sugiono (2014) Reduksi Data dapat diartikan mengkategorikan data.
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian atau
laporan yang ditulis secara terperinci. Laporan itu perlu direduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal yang penting, disusun lebih sistematis sehingga lebih mudah

dipahami.

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan pemilihan data yang diperoleh pada
saat penelitian mengenai Implementasi Kearifan Lokal Nilai Bejuluk Beadok,

kemudian data tersebut akan penulis pilih secara sederhana.

2. Penyajian Data (Displey) dapat diartikan dapat diartikan sekumpulan
informasi yang telah tersusun dan dapat ditampilkan untuk kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan menganilisis. Dengan demikian penulis diharapkan

dapat menguasai data.

Adapun data yang akan disajikan yaitu

1. Informasi tentang Nilai Bejuluk Beadok

2. Bagaimana Implementasi Fungsi dan Makna dalam realitanya

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)
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Dalam verifikasi data, Peneliti harus mencari makna data yang dikumpulkan.
Mencari hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, dan hipotesis, sehingga
mencapai kesimpulan-kesimpulan masih kabur atau diragukan, sehingga dengan
bertambahnya data kesimpulan akan lebih tajam. Kesimpulan harus senantiasa
verifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

kuat yang mendukung.

Pada tahap ini peneliti menarik simpulan dari data yang telah disimpulkan
sebelumnya, kemudia mencocokkan catatan hasil pengamatan penulis ketika
sedang melakukan penelitian. Dan data yang akan diuji kebenarannya adalah
mengenai Implementasi Kearifan Lokal Nilai Bejuluk Beadok di Kecamatan

Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat.



IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keterangan Umum

Pekon Seray terletak pada ketinggian 5 Mdpl dari permukaan laut. Jarak Pusat
Pemerintahan Pekon Seray dengan ibukota kecamatan Pesisir Tengah adalah 2
km, kemudian jarak dengan kabupaten Pesisir barat adalah 2 km dan dengan

Provinsi Lampung yaitu 300km.

B. Kependudukan

Menurut data monografi pekon Seray hingga tanggal 31 Desember 2017
mendatang, telah tercatat jumlah penduduk laki-laki yaitu 1117 jiwa sedangkan
penduduk perempuan yaitu 1039 jiwa yang kemudian dijumlahkan menjadi 2156,

dengan jumlah kepala keluarga yaitu sebesar 562 jiwa.

C. Agama

Adapun jumlah agama yang dianut oleh warga Pekon Seray dibagi menjadi
beberapa bagian, yaitu agama islam sebesar 2151 jiwa, kemudian khatolik sebesar
562 jiwa, dan agama hindu sebesar 6 jiwa.

Bedasarkan informasi yang penulis dapatkan serta pengamatan langsung oleh

penulis, seseorang yang memiliki gelar adat ini tercatat beragama islam sepanjang
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sejarah hingga pada tahun 2017 saat ini. Banyak responden mengungkapkan
bahwa kepunyimbangan adat belum pernah di miliki oleh seseorang yang bukan
beragama islam, ini artinya adanya data mayoritas islam yang didapatkan pada
data monografi 2017 memang berpengaruh terhadap agama yang dianut oleh
seorang punyimbang adat, dengan besarnya jumlah individu yang beragama islam
berarti berpeluang besar memperkuat asumsi bahwa seorang punyimbang adat
memang memiliki status beragama islam. akan tetapi, walaupun begitu seorang
punyimbang adat tetap mengayomi masyarakatnya sekalipun berbeda agama

dengan dirinya.

D. Pengelompokkan Rentan Usia
Adapun pengelompokkan usia penduduk Pekon Seray menurut data Monografi
pada desember 2017 mendatang adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Pengelompokkan Rentan Usia Masyarakat Pekon Seray

Rentan usia Jumlah keterangan
0-6 246 Jiwa
7-12 226 Jiwa
13-18 207 Jiwa
19-24 209 Jiwa
25-55 772 Jiwa
56-79 456 Jiwa
Lebih dari 80 60 Jiwa
tahun

Sumber : data Monografi Pekon Seray 2017
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Dari data diatas dapat kita lihat bahwa pada rentan usia 0-6 tahun memiliki
jumlah sebesar 246 jiwa, pada usia 7-12 tahun memiliki jumlah sebesar 226 jiwa,
kemudian pada usia 13-18 tahun memiliki jumlah sebesar 2017 jiwa, disamping
itu tercatat pula pada usia 19-24 jiwa memiliki jumlah sebesar 209 jiwa, dan juga
pada usia 25-55 memiliki jumlah sebesar 772 jiwa, serta pada rentan usia 56-79
memiliki jumlah sebesar 456 jiwa. Data ini diambil dengan sebenar-benarnya

oleh penulis yang berlaku hingga Desember 2017 mendatang.

Dari informasi yang penulis dapatkan, untuk mendapatkan gelar atau
diberikannya gelar adat, rata-rata diberikan pada rentan usia 25-55 tahun yang
kemudian berakhir masa jabatan pada rentan usia 56-79 tahun. Pada usia tersebut
seseorang akan memberikan tahtanya kepada anaknya sebagai pengemban yang
memiliki gelar adat pada periode berikutnya. Akan tetapi gelar tersebut bukan
bearti dicabut begitu saja, mereka tetap memiliki gelar, hanya saja dalam
mengimplementasikan gelar tersebut mereka sudah tidak terlalu terjun dalam

masyarakat karena telah diberikan kepada penerus selanjutnya.
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E. Mata Pencaharian

Berikut ini jenis-jenis mata pencaharian penduduk Pekon Seray 2017 yang
tercatat pada data monografi Pekon Seray yaitu:

Tabel 2. Jenis Mata Pencaharian Penduduk

Jenis Mata Pencaharian Penduduk

Petani Pemilik Tanah

Buruh Tani

Buruh Perkebunan

Buruh Industri

Pertukangan

Pedagang

Pengrajin/ Industri Kecil

Se|~e|ao|o|w

Jasa Angkutan

Pengusaha / Wira Usaha

Pegawai Negeri Sipil (PNS)

(S

_X -

T.N.I/ POLRI

|. Pensiunan / Purnawirawan

m. Lain-lain

Dari tabel diatas terlihat jelas adanya mata pencarian penduduk pekon Seray
2017, akan tetapi menurut penuturan beberapa informan pada punyimbang adat
terdahulu rata-rata memiliki pekerjaan yaitu bertani dan berkebun berbeda
dengan halnya saat ini, banyak dari punyimbang adat yang memiliki mata

pencaharian sebagai pegawai negri sipil (PNS) dan berwirausaha.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari masing-masing kategori pedoman wawancara yang ditujukan pada masing-
masing kategori responden, Akhirnya penulis pun memperoleh data yang cukup
kuat untuk memberikan kesimpulan, yakni sebagai berikut:

1. Makna dan Fungsi Nilai Bejuluk Beadok

Dari hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa gelar adat merupakan
keharusan dan hak bagi masyarakat Lampung yang memang berhak memiliki
gelar tersebut. Dengan Gelar adat dapat membedakan seseorang yang
memiliki tanggang jawab lebih besar dengan masyarakat biasa. Gelar adat
merupakan identitas utama sebagai Masyarakat Lampung terutama di Pesisir
Tengah.

Makna yang terkandung dari kata Juluk dan Adok merupakan kata yang
mengandung 2 pengertian pula, juluk adalah nama yang diberikan ketika
seseorang belum menikah dan adok adalah gelar yang diberikan ketika
seseorang yang berhak menerima gelar tersebut menikah. Karena Juluk Adok
pun merupakan salah satu unsur Piil Pesenggiri maka memang sangat sudah

sepantasnya gelar tersebut dilestarikan walaupun pada kenyataannya,
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walaupun memiliki gelar tersebut, ilmu dan prilaku para pemilik gelar adat
belum tentu terlestrasi pula.

Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan, hampir seluruh informan
tidak tau jelas asal muasal pasti yang sesungguhnya adanya juluk adok
tersebut. Manfaat dan Tujuan Nilai Bejuluk Beadok

Manfaat dan Tujuan Juluk Adok

Dari hasil penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa manfaat dan tujuan
budaya juluk adok adalah:

1. Sebagai identitas utama masyarakat Lampung, sehingga dalam
pergaulan masyarakat yang pluralistik, masing-masing pihak dapat
saling memahami, saling menghormati, bertoleransi, saling
berkomunikasi dan beradaftasi untuk kerukunan bersama.

2. Sebagai pengatur adat, dan kebudayaan sehingga lebih terkontrol dan
tidak mudah memudar.

3. Bagi pemilik gelar adat sebagai pengayom, pemberi nasihat, dan
memberikan arahan kepada masyarakat, sehinga dapat tercipta
kerukunan dan jauh dari perselisihan.

4. Nilai-nilai budaya juluk adok bermanfaat sebagai pedoman dalam
bersikap dan berperilaku di tengah-tengah pergaulan masyarakat,
sehingga dapat memperkuat silaturahim antar warga, di samping

memperkuat kerjasama dan persatuan warga masyarakat.
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3. Wujud peran dari Bejuluk Beadok
Diketahui bahwa pada dasarnya punyimbang adat masih mengerti apa yang
seharusnya dilakukan sebagai kewajiban dan tanggungjawabnya, mereka
masih mengetahui perannya sebagai panutan dan dalam upaya menjaga
keutuhan nilai-nilai budaya, khususnya budaya. Akan tetapi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolologi masa kini, tampak
berpengaruh terhadap berkurangnya kualitas implementasi nilai-nilai budaya
tersebut. Diketahui tidak banyak penyimbang adat yang benar-benar ideal
dapat dijadikan panutan. Dalam hal ini banyak informan yang mengaku
bahwa pada abad modern ini semakin sulit menemukan pigur tokoh adat yang

dapat dijadikan panutan yang dapat membela dan menegakkan kebenaran.

4. Faktor-Fator penyebab Pemudaran Nilai Bejuluk Beadok
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat beberapa faktor
yang menyebabkan terjadinya pemudaran nilai budaya bejuluk beadok, yaitu:
a. Adanya pernikahan silang
b. Masuknya Budaya Luar
c. Lamanya seseorang menjalani pendidikan diluar daerah
d. Sudah tidak merasa bertanggung jawab
e. Tidak banyak bertanya kepada pemangku adat terdahulu, sehingga
mereka hanya melakukan apa yang menurut mereka benar dan
mereka yakini

f. Memprioritaskan kekuasaan yang menguntungkan mereka
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g. Seringkali terjadi kekeliruan perilaku penyimbang adat dalam
pendekatan dan perlakuan terhadap masyarakat, sehingga kadang-

kadang terjadi krisis kepercayaan.

Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan terkait dengan Implementasi
Kearifan Lokal Nilai Budaya Bejuluk Beadok Pada Masyarakat Lampung
Adat Sai Batin Di Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat, yaitu
telah terjadi pemudaran nilai-nilai budaya bejuluk beadok, terutama dalam
implementasi makna dan fungsi budaya bejuluk beadok.

Sebagian besar informan mengetahui bahwa para penyimbang adat tidak
sepenuhnya mampu menjadi panutan masyarakat. Hal ini terjadi karena
mereka kurang sanggup mengimplementasikan nilai-nilai budaya bejuluk
beadok yang sepatutnya. Banyak pemangku adat tidak mengetahui secara
detail asal musual juluk adok, mereka hanya mengetahui peran dan tanggung
jawab pada umumnya. Tanggung jawab yang seharusnya di lakukan memang
benar terealisasikan, akan tetapi belum sepenuhnya dapat dijadikan panutan.
Hanya sedikit saja penyimbang adat yang dapat dibanggakan sesuai dengan
gelar yang dimiliki. Bahkan salah satu tokoh sesepuh masyarakat Pesisir
Tengah menilai bahwa pemilik Juluk Adok saat ini jika dibandingkan dengan
dahulu sangat terlihat berbeda. Penyimbang adat pada umumnya tidak mampu
mewarisi jiwa pememimpinan pendaghulunya yang lebih banyak menguasai
dan mampu mengimplementasikan nilai-nilai budaya Lampung, khususnya

budaya bejuluk beadok.
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B. Saran

Dari paparan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai
bahan pertimbangan tekait Implementasi Kearifan Lokal Nilai Budaya
Bejuluk Beadok Adat Sai Batin di Kecamatan Pesisir Tengah :

1. Seharusnya masyarakat lebih berani untuk memberikan teguran
kepada pemangku adat yang mereka nilai tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan.

2. Generasi muda yang memiliki keturunan Juluk Adok ini, agar bisa
belajar sejak dini bagaimana gambaran ketika memiliki gelar saat mereka
menikah kelak

3. Kepada pemangku adat Sai Batin di Pesisir Tengah Kab. Pesisir Barat
agar sekiranya lebih memperhatikan sikap dan menyadari dengan baik apa
yang seharusnya menjadi tanggung jawab mereka, sehingga masyarakat akan
selalu percaya dan memiliki rasa bangga karena memiliki panutan yang

sesuai dengan nilai dan norma yang seharusnya.
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